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Abstract 
Sebagai upaya untuk membantu menanggulangi persoalan pengangguran terdidik, beberapa 
perguruan tinggi termasuk Universitas Bengkulu (UNIB) telah melaksanakan berbagai jenis kegiatan 
pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa dengan tujuan untuk membekali sekaligus merangsang 
agar mahasiswa untuk menjadi wira usaha yang mampu menciptakan lapangan pekerjaan sendiri. 
Meski telah banyak upaya yang dilakukan, persoalan pengangguran terdidik kelihatannya masih 
menjadi isu sentral. Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perkembangan 
dari kegiatan pembinaan dan merumuskan strategi dan model pembinaan yang lebih potensial untuk 
masa yang akan datang. Penelitian terapan ini menggunakan data primer yang dikumpulkan dengan 
menggunakan metode wawancara dan kuesioner. Data diolah dengan menggunakan beberapa metode 
kuantitatif dan kualitatif termasuk analisis deskriptif, SWOT, SatMax dan Interdependency Model. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kegiatan pembinaan kewirausahaan 
mahasiswa telah mengalami banyak kemajuan yang ditunjukkan oleh beberpa indikator seperti: (a) 
semakin beragamnya jenis dan bentuk kegiatan pembinaan; (b) menjadikan kewirausahaan menjadi 
mata kuliah wajib; (c) meningkatnya jumlah dosen yang terlibat dalam pembinaan kewirausahaan; (d) 
besarnya minat mahasiswa untuk mengambil mata kuliah kewirausahaan; (e) semakin berkembangnya 
materi dan metoda perkuliahan kewirausahaan; dan (f) peningkatan prosentase mahasiswa yang 
berkeinginan untuk menjadi wirausaha. Meskipun begitu, ditemukan juga beberapa kelemahan seperti: 
(a) belum ada keseragaman dan standar minimum dalam materi, metode, dan target perkuliahan 
kewirausahaan di antara unit-unit pelaksana; (b) masih rendahnya kualitas materi, metode dan 
pencapaian yang ditargetkan dari pelaksanaan kuliah kewirausahaan bila dibandingkan dengan yang 
diharapkan oleh mahasiswa; (c) belum tersedia sarana dan mekanisme pembinaan lanjutan yang 
formal dan terstruktur pasca perkuliahan kewirausahaan; (d) masih lemahnya koordinasi antar pihak-
pihak yang tekait dalam pembinaan; dan (e) belum optimalnya pemberdayaan sumberdaya-sumberdaya 
yang tersedia.  
 
Berdasarkan hasil kajian tersebut,  maka dirumuskan beberapa langkah strategis sebagai 
upaya untuk meningkatkan efektifitas pembinaan di masa mendatang, termasuk diantaranya: (a) 
menentukan standar minimum dan acuan tentang materi, metode, dan target kuliah kewirausahaan; (b) 
meningkatkan kualitas pelaksanaan kuliah kewirausahaan terutama yang berkaitan dengan materi, 
metode dan target perkuliahan; (c) meningkatkan nilai manfaat dari fasilitas-fasiltas pendukung yang 
sudah ada; (d) meningkatkan koordinasi dan sinergi antar pihak-pihak terkait baik yang berada dalam 
lingkungan universitas maupun yang dari luar; dan (d) mendirikan sebuah pusat pembinaan terpadu 
dengan menggunakan konsep inkubator bisnis. 
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A. Latar Belakang 
 
Salah satu isu sentral pembangunan yang berkembang dari waktu ke waktu adalah 
persoalan pengangguran terutama pengangguran dari kalangan terdidik. Sempitnya lapangan 
pekerjaan yang tersedia, sementara jumlah lulusan meningkat dari waktu ke waktu, telah 
mengakibatkan terjadinya kenaikan pada jumlah dan tingkat pengangguran terdidik. Di 
Provinsi Bengkulu, misalnya, data statistik menunjukkan bahwa lebih dari 30% pengangguran 
berasal dari kalangan terdidik (BPS Bengkulu, 2007).    
 
Upaya untuk menumbuhkembangkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa telah 
dianggap sebagai salah satu solusi dalam menyikapi masalah pengangguran dari kalangan 
terdidik (Dikti, 2008). Sehubungan dengan itu, Universitas Bengkulu (UNIB) telah 
melaksanakan berbagai macam program pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa seperti 
pelatihan, seminar, kegiatan pengabdian pada masyarakat, serta menyediakan jasa-jasa dan 
sarana-sarana pendukung seperti Workshop, SBDCL dan Inkubator Bisnis guna memfasilitasi 
proses pertumbuhan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa. Selain itu, Unib juga telah 
menetapkan kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib.  
 
Meskipun telah banyak upaya pembinaan yang dilakukannya, namun hasil yang dicapai 
kelihatannya masih belum optimal. Hal ini ditunjukkan oleh beberapa indikator seperti: masih 
rendahnya jumlah mahasiswa yang berminat atau yang telah menjadi wirausaha, masih 
rendahnya pengunaan  tingkat sih rendahnya fasilitas-fasilitas pendukung yang tersedia 
kelihatannya belum termanfaatkan secara optimal, dan beberapa fasilitas pendukung seperti 
SBDCL dan INWUB yang didirikan pada tahun 2001 sudah tidak berfungsi dengan baik sejak 
beberapa tahun belakangan ini. Hal ini mengindikasikan bahwa bahwa pelaksanaan kegiatan 
pembinaan kewirausahaan di Unib cendrung belum optimal.  
 
B. Rumusan Masalah 
 
Sehubungan dengan latar belakang yang di uraikan di atas, maka permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian ini terdiri dari: Bagaimanakah perkembangan kegiatan pembinaan 
kewirausahaan bagi mahasiswa yang telah dilaksanakan di UNIB? Apa sajakah kekuatan, 
kelemahan, kesempatan dan ancaman (SWOT) yang dimilikinya? Bagaimanakah kualitas 
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pelaksanaan kuliah kewirausahaan? Dan langkah-langkah strategis dan model pembinaan yang 
bagaimanakah yang lebih strategis untuk pengembangan pembinaan di masa yang akan datang?  
  
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan yang saling terkait antara yang satu dengan 
yang lainnya, sebagaimana berikut: 
1. Menganalisis perkembangan kegiatan pembinaan kewirausahaan mahasiswa di UNIB,   
2. Mengidentifikasi keunggulan, kelemahan, kesempatan dan ancaman (SWOT) yang 
dimilikinya,  
3. Menilai kualitas pelaksanaan kuliah kewirausahaan yang meliputi materi, metoda 
pembelajaran dan target pencapaian kuliah kewirausahaan, dan  
4. Merumuskan langkah-langkah strategis dan model pembinaan yang dianggap dapat 
meningkatkan efektifitas pembinaan di masa yang akan datang.  
 
D. Studi Pustaka 
 
Pembinaan kewirausahaan secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
terstruktur yang bertujuan untuk merangsang dan memfasilitasi tumbuh dan berkembangnya 
usaha-usaha baru. Dalam konteks perguruan tinggi, tujuan utama dari pembinaan 
kewirausahaan adalah untuk membekali dan mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi 
wirausahawan-wirausahawan baru yang mampu untuk menciptakan lapangan pekerjaan 
setidak-tidaknya untuk diri mereka sendiri. Dengan demikian, jumlah pengangguran yang 
berasal dari kalangan terdidik pada gilirannya akan dapat ditekan.  
 
Ada beberapa alasan yang melandasi kenapa perlu dilaksanakan pembinaan 
kewirausahaan bagi mahasiswa. Yang pertama, menjadi seorang ‘wirausahawan’ nampaknya 
masih belum menjadi sebuah profesi yang diidolakan oleh kebanyakan mahasiswa (Abduh, 
2006; Rambe, 2003; Sapri, 2003). Misalnya, hasil dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Pusat Jasa Ketenagakerjaan Universitas Bengkulu (PJK UNIB, 1994) menunjukkan bahwa dari 
1000 mahasiswa yang menjadi responden penelitian tersebut hanya sekitar 2 persen saja yang 
berkeinginan menjadi wirausahawan/pengusaha. Disamping itu, beberapa waktu yang lalu 
(2007) peneliti utama melaksanakan pengamatan dan wawancara informal dengan puluhan 
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan untuk mengetahui persepsi dan 
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minat mahasiswa terhadap profesi wirausahawan. Dari hasil pengamatan sementara tersebut 
tercermin bahwa keinginan dan minat mahasiswa untuk menjadi wirausahawan ternyata masih 
tetap rendah (tidak lebih dari 3%) dan tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian PJK yang 
telah dilaksanakan sekitar sepuluh tahun. Berhubung karena masih sangat rendahnya ‘jiwa 
kewirausahaan’ di kalangan mahasiswa maka oleh karena itu pelaksanaan pembinaan 
kewirausahaan yang lebih efektif diharapkan akan mampu meningkatkan keinginan dan minat 
mahasiswa untuk menjadi wirausahawan. 
  
Yang kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa mayortitas pengusaha-pengusaha 
baru tidak memiliki sumberdaya penunjang yang memadai, yang antara lain ditandai dengan: 
rendahnya keterampilan dan keahlian berusaha (manajemen usaha); terbatasnya kemampuan 
modal sendiri; terbatasnya akses ke sumber-sumber permodalan; terbatasnya kemampuan dan 
akses ke jaringan-jaringan usaha (business networks). Keterbatasan dalam berbagai 
sumberdaya penting tersebut telah menyebabkan rendahnya kemampuan usaha-usaha baru 
untuk bisa tumbuh, berkembang dan bertahan di lingkungan usaha yang semakin hari semakin 
kompetitif dan tidak pasti (uncertain business environment). Bahkan, tidak sedikit jumlah 
usaha-usaha baru yang akhirnya terpaksa gulung tikar. Hasil penelitian internasional 
menunjukkan bahwa sekitar 75 persen usaha-usaha baru mengalami kegagalan dalam lima 
tahun pertama pengoperasiannya. Salah satu implikasi penting dari hasil penelitian tersebut 
adalah bahwa usaha-usaha baru harus diberi perhatian dan pembinaan agar mereka mampu 
tumbuh dan berkembang sehingga pada gilirannya mereka memiliki kemampuan untuk 
bertahan dan berkontribusi kepada lingkungannya (Abduh, 2007; OECD, 1998; Scarborough 
dan Zimmerer, 2001; Timmons, 1999). 
 
Yang ketiga, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kemajuan pada sektor usaha 
baik itu yang berskala mikro, kecil atau menengah (UMKM) sangat berpengaruh terhadap 
kemajuan pembangunan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan karena begitu besarnya 
kontribusi dan peran sektor UMKM dalam pembangunan, seperti: (a) sebagai penyumbang 
terbesar dalam penyediaan lapangan kerja, (b) sebagai produsen barang-barang dan jasa-jasa 
yang dibutuhkan oleh masyarakat tetapi tidak diproduksi oleh perusahaan-perusahaan yang 
berskala besar,  (c) sebagai salah satu sumber pendapatan utama atau tambahan bagi 
masyarakat, dan (d) sebagai salah satu sumber pendapatan daerah melalui pajak (Abduh, 1997; 
Longenecker, Moore, dan Petty, 1994; OECD, 1998; Scarborough dan Zimmerer, 2001; 
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Timmons, 1999). Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa semakin tinggi tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan sektor usaha (UMKM) maka semakin besar peluangnya untuk 
berkontribusi lebih banyak dalam pembangunan, termasuk menanggulangi masalah 
pengangguran dari kalangan terdidik.  
 
Berdasarkan alasan-alasan yang dijelaskan di atas, berbagai pihak yang terkait dengan 
pembinaan UMKM telah berusaha merumuskan berbagai strategi pembinaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan keberhasilan UMKM (Gnyawali dan Fogel, 2004). Sampai saat ini telah 
banyak ditemukan bentuk-bentuk kegiatan pembinaan kewirausahaan seperti seminar, 
pelatihan, penyediaan jasa konsultasi, pendampingan (mentoring), penggalangan kerjasama 
kelompok dan kemitraan (cluster initiatives), program inkubasi bisnis, dan pemberian mata 
kuliah kewirausahaan sebagaimana dilaksanakan di perguruan tinggi termasuk di Universitas 
Bengkulu (Abduh, 2003; Gnyawali dan Fogel, 1994, OECD, 1998).  
 
Aspek-aspek dan faktor-faktor Keberhasilan Pembinaan 
 
Seiring dengan maraknya pembinaan kewirausahaan, hingga saat ini telah banyak 
dilakukan penelitian-penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi efektifitas dari kegiatan-
kegiatan pembinaan tersebut (OECD, 1998). Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keberhasilan atau efektifitas dari suatu kegiatan pembinaan kewirausahaan ditentukan oleh 
banyak aspek dan faktor yang mempengaruhinya (Abduh, 2003; Allen and McCluskey, 1990; 
Gnyawali dan Fogel, 1994; Lichtenstein, 1993; Rice, 1993; Wolfe et al, 2002).   
 
Secara umum, aspek-aspek dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 
keberhasilan/kegagalan dari suatu pembinaan kewirausahaan dapat dikelompokkan menjadi 
dua kategori: faktor eksternal dan faktor internal. Komponen-komponen yang berkaitan dengan 
faktor eksternal antara lain meliputi: kebijakan pemerintah; lingkungan usaha; keterkaitan, 
kerjasama dan sinergi antara institusi (pihak) pelaksana kegiatan pembinaan dengan pihak-
pihak terkait yang berada di luar (external networks). Komponen-komponen yang termasuk 
dalam kategori faktor internal antara lain meliputi: model dan mekanisme pembinaan; struktur 
dan kebijakan operasionalisasi pembinaan yang telah direncanakan (perencanaan); kemampuan 
para pelaksana pembinaan; ketersediaan sarana dan prasarana pendukung; karakteristik binaan; 
karakteristik dari jenis usaha-usaha yang dibina; keterkaitan dan sinergi antar binaan; 
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keterkaitan binaan dengan pihak-pihak luar (Abduh, 2007; Abduh, 2003; Allen and 
McCluskey, 1990; Gnyawali dan Fogel, 1994; Kang, 1991; Lichtenstein, 1993; Rice, 1993; 
Scarborough and Zimmerer, 1993; Wolfe et al, 2002).  
 
Salah satu implikasi penting dari hasil-hasil penelitian di atas adalah bahwa 
keberhasilan dan efektifitas suatu kegiatan pembinaan kewirausahaan sangat ditentukan oleh 
sejauh mana aspek-aspek dan faktor-faktor tersebut dipertimbangkan dan dikaji dalam 
pembuatan sebuah rencana kegiatan pembinaan (Bearse, 1993). Implikasi ini cukup beralasan 
karena realitas di lapangan menunjukkan bahwa sebuah model pembinaan yang telah berhasil 
di suatu tempat ternyata belum tentu berhasil di tempat yang lain. Sebagai contoh, meskipun 
program inkubasi bisnis merupakan sebuah program pembinaan yang cukup efektif di tempat 
lain, namun program yang sama yang didirikan di Universitas Bengkulu pada tahun 2002 
ternyata belum berhasil mencapai tujuannya, bahkan saat ini program tersebut sudah tidak 
berfungsi sama sekali.  Realitas ini menimbulkan banyak pertanyaan, diantaranya adalah: ”apa 
sajakah kelemahan-kelemahan, kekuatan-kekuatan, kesempatan-kesempatan dan ancaman 
(SWOT) dari pembinaan kewirausahaan yang dilaksanakan di Universitas Bengkulu?” dan 
”Langkah-langkah strategis apa yang harus diambil sebagai upaya untuk meningkatkan 
efektifitas pembinaan di masa yang akan datang?”.  Oleh karena itu, penelitian yang diajukan 





E. Metode Penelitian 
 
Penelitian terapan yang bersifat ekploratif ini menggunakan data sekunder dan data 
primer. Data sekunder diperoleh melalui penelusuran literature dan dokumen-dokumen yang 
relevan. Data primer dikumpulkan dengan menggunakan 3 teknik pengumpulan data berupa 
wawancara, kuesioner dan kombinasi keduanya. Adapun responden penelitian ini terdiri 
beberapa kelompok yang terdiri dari: mahasiswa yang juga dipilah menjadi dua kelompok 
(yang sudah [189orang] dan yang belum [233 orang] mengambil mata kuliah kewirausahaan), 
dan dosen-dosen pengampu matakuliah kewirausahaan dan/atau yang melaksanakan kegiatan 
pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa (17 orang).  Jenis data-data yang dikumpulkan 
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antara lain termasuk: persepsi responden terhadap perkembangan kegiatan pembinaan 
kewirausahaan di Universitas Bengkulu; ekspektasi dan harapan responden terhadap materi, 
metode pembelajaran dan target matakuliah kewirausahaan; dan kekuatan, kelemahan, peluang 
dan ancaman terkait kegiatan pembinaan. Data-data tersebut diolah dengan menggunakan 
beberapa pendekatan yang bersifat kualitatif dan kuantitatif, termasuk diantaranya analisis 
deskriptif, SWOT, SatMax (Abduh dkk., 2007) dan Interdependency Model (Abduh, 2008).  
 
F. Temuan dan Pembahasan 
 
a. Persoalan Pengangguran Terdidik 
Dalam pelaksanaan survey, mahasiswa dan dosen diminta menentukan pendapatnya 
atas tiga pernyataan: “semakin hari semakin sulit mendapatkan pekerjaan”; “semakin hari 
semakin banyak tenaga terdidik yang menganggur”; dan, “lulusan Unib juga banyak yang 
menganggur”. Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa mayoritas responden (>75%) baik 
itu dari kalangan mahasiswa maupun dari kalangan dosen menyatakan Setuju atau Sangat 
Setuju terhadap ketiga pernyataan tersebut. Hasil observasi tersebut setidak-tidaknya 
memberikan tiga implikasi penting: (a) persoalan pengangguran terdidik merupakan suatu 
persoalan serius; (b) baik para mahasiswa maupun para dosen yang menjadi responden 
penelitian ini telah melihat dan menyadari bahwa persoalan pengangguran terdidik telah 
meningkat dari waktu ke waktu, dan yang terpenting (c) diperlukan solusi-solusi konkrit yang 
bertujuan untuk menghambat dan mengurangi tingkat dan laju pertumbuhan pengangguran 
terdidik.     
 
b. Upaya Pembinaan Kewirausahaan Mahasiswa di Universitas Bengkulu 
Hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa upaya pembinaan kewirausahaan bagi 
mahasiswa di Universitas Bengkulu telah dilaksanakan sejak cukup lama, setidak-tidaknya 
sejak awal tahun 1990an. Seiring dengan itu, berbagai kegiatan pembinaan juga telah 
dilaksanakan termasuk diantaranya: seminar, lokakarya, pelatihan, workshop, market day, 
entrepreneurship day, penyediaan dana bergulir bagi mahasiswa, KAM, KWU, INWUB, 
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Seminar, lokakarya, pelatihan, dan workshop kewirausahaan, market day dan 
entrepreneurship day 
 
Sesuai judulnya, kegiatan seperti seminar, lokakarya, pelatihan, dan workshop 
kewirausahaan bertujuan untuk memperkenalkan konsep berwirausaha yang diharapkan dapat 
merangsang minat para pesertanya untuk menjadi wirausaha. Pada umumnya kegiatan seminar 
ini dilaksanakan oleh kelompok-kelompok mahasiswa seperti Badan Eksekutif Mahasiswa atau 
Senat Mahasiswa. Kegiatan-kegiatan seminar seperti itu bahkan seringkali menghadirkan 
tokoh-tokoh wirausaha nasional  sebagai pembicara utama sekaligus role model.  
 
Sejak dua tahun belakangan ini, kegiatan kewirausahaan mahasiswa terlihat semakin 
bervariasi yang ditandai dengan adanya kegiatan “Market Day” yang dikelola oleh mahasiswa 
dari salah satu kelas kewirausahaan di Fakultas Ekonomi. Kegiatan Market Day tersebut 
merupakan salah satu bentuk kegiatan (bagian) dari pelaksanaan kuliah kewirausahaan yang 
disebut dengan “tugas kelas”. Mahasiswa pada kelas tersebut diminta oleh dosen yang 
bersangkutan untuk mendisain, merencanakan, mendirikan, dan mengelola ‘sebuah pasar’ 
dalam lingkungan kampus selama jangka waktu tertentu. Kegiatan seperti ini dianggap dapat 
membantu dan bermanfaat bagi mahasiswa dalam memahami serta mempraktekkan konsep-
konsep kewirausahaan yang telah dipelajari dalam kegiatan nyata. Sayangnya, belum semua 
kelas kewirausahaan melalukan kegiatan praktek seperti ini dan oleh karena itu, diperlukan 
suatu penyeragaman dalam metode pembelajaran kewirausahaan di masa yang akan datang.    
 
Selain dalam lingkungan sendiri, baru-baru ini beberapa dosen dan mahasiswa Unib  
menggelar sebuah kegiatan besar yang dinamai dengan “Unib Entrepreneurship Day” dengan 
mengelola sebuah “pasar kaget” yang didirikan di salah tempat strategis di Kota Bengkulu. 
Kegiatan ini mendapat sambutan dari banyak pihak termasuk Pemerintah Kota Bengkulu 
beserta beberapa dinas yang terkait dengan kegiatan pembinaan UMKM.  Kegiatan seperti ini, 
selain dapat menjadi ajang praktek dalam ruang lingkup yang lebih luas bagi mahasiswa juga 
dapat dipandang sebagai media untuk meningkatkan semangat dan kepercayaan diri mahasiswa 
untuk berwirausaha disamping sebagai media promosi yang menunjukkan besarnya perhatian 
Unib terhadap pembinaan kewirausahaan. Mengingat banyaknya manfaat yang ditimbulkan, 
maka diharapkan kegiatan seperti dapat diagendakan dan dilakukan secara periodik setiap 
tahun.  
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KWU, KAM, Mata Kuliah Kewirausahaan dan INWUB 
 
Bila mengacu kepada data yang tersedia LPM Universitas Bengkulu, kegiatan 
pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa terlihat semakin berkembang dan mulai lebih fokus 
sejak tahun 1998 dengan dilaksanakannya kegiatan Kuliah, Praktek dan Budaya 
Kewirausahaan (KWU),  Karya Alternatif Mahasiswa (KAM) dan Inkubator Wirausaha Baru 
(INWUB) yang didanai oleh DIKTI. KWU merupakan suatu mekanisme pembinaan 
kewirausahaan bagi mahasiswa melalui perkuliahan. Sebagaimana mata kuliah pada umumnya, 
KWU dilaksanakan secara terstuktur baik materi perkuliahan, metode pengajaran, system 
evaluasi, maupun lamanya waktu pelaksanaan kegiatannya. Namun ada beberapa keterbatasan 
dari pelaksaan kegiatan KWU dan KAM yang dibiayai oleh Dikti tersebut yang antara lain 
termasuk: (a) jumlah kegiatan KWU dalam setiap tahun masih terbatas, sesuai dengan jumlah 
proposal yang disetujui oleh Dikti; (b) jumlah mahasiswa yang dibina terbatas; dan (c) biaya 
pelaksanaan KWU sangat tergantung kepada persetujuan Dikti terhadap proposal yang 
diajukan.  
 
UNIB pernah mendapatkan dana dari Dikti untuk kegiatan Inkubator Wira Usaha Baru 
(INWUB) pada tahun 2001. INWUB telah memberikan binaan kepada beberapa wirausaha 
yang menjadi binaan dan juga menjalin kerjasama dengan pihak-pihak di luar universitas yang 
terkait dengan pembinanaan UMKM. Bila dibandingkan dengan kegiatan KWU, kapasitas 
pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa melalui INWUB ini relatif lebih terbatas sehingga 
tidak terlalu banyak mahasiswa yang terlibat. Meskipun INWUB merupakan suatu mekanisme 
pembinaan yang cukup baik, namun sejak berakhirnya dana dari Dikti, kegiatan INWUB mulai 
tersendat dan setelah beberapa waktu akhirnya terhenti  sehingga tidak ada aktifitas sama sekali 
bahkan ruangannyapun juga sudah tidak ada. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, 
diketahui bahwa selain persoalan biaya, kegagalan INWUB juga disebabkan oleh karena 
lemahnya manajemen pengelolaan INWUB.        
 
Keterbatasan-keterbatasan tersebut menyebabkan terbatasnya jumlah mahasiswa yang 
dapat mengambil KWU. Oleh karena itu, pada tahun 2001, Universitas Bengkulu menetapkan  
kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib universitas dengan salah satu pertimbangan agar 
semua mahasiswa mendapat kesempatan yang sama. Operasionalisasi perkuliahan 
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kewirausahaan diserahkan kepada masing-masing jurusan atau fakultas, baik itu dalam 
menentukan dosen pengampunya ataupun dalam penentuan waktu perkuliahan. Hasil observasi 
di lapangan menunjukkan bahwa hampir setiap jurusan telah mempunyai dosen pengampu. 
Namun, terdapat variasi dalam beberapa hal termasuk: waktu atau semester dimana perkuliahan 
dilaksanakan; materi dan metoda pembelajaran. Sebagian jurusan telah menentukan bahwa 
mahasiswa yang boleh mengambil mata kuliah kewirausahaan adalah mahasiswa yang telah 
masuk semester V, sementara jurusan lain memperbolehkan mahasiswa semester II untuk 
mengambilnya.  Dalam hal materi dan metode pengajaran, jurusan atau fakultas memberikan 
kewenangan kepada dosen untuk menentukannya. Oleh karena itu, terdapat beberapa 
perbedaan materi dan metode antara satu dosen dengan dosen yang lain. Sebagian dosen hanya 
menggunakan metode mimbar saja sejak mulai hingga akhir perkuliahan, namun sebagian lain 
menerapkan berbagai metoda seperti ‘observasi’ dan ‘praktek lapangan’. Hingga sejauh ini, 
kelihatannya belum ada ketentuan yang mengatur tentang materi dan metode minimum apa saja 
yang harus diberikan dan dilaksanakan dalam perkuliahan kewirausahaan.  
 
Unit dan Sarana Pendukung 
 
Selain INWUB, Universitas Bengkulu juga telah mempunyai beberapa sarana 
pendukung kegiatan pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa, beberapa diantaranya 
termasuk Laboratorium Pusat Pengembangan Usaha Kecil (Small Business Development 
Centre Lab-SBDCL), bengkel kerja (workshop), ruangan seminar, ruangan pelatihan, dan satu 
ruangan untuk dosen-dosen pengampu mata kuliah kewirausahaan yang berada di gedung 
rektorat yang merupakan administrasi universitas. 
 
c. Tingkat Keberhasilan Pembinaan Kewirausahaan Mahasiswa 
 
Secara umum, hasil observasi di lapangan menunjukkan bahwa upaya pembinaan 
kewirausahaan bagi mahasiswa di Universitas Bengkulu terutama sejak tahun 1998 telah 
mengalami perubahan yang signifikan, sebagaimana diuraikan di atas. Namun, menilai tingkat 
keberhasilan secara keseluruhan dari upaya-upaya pembinaan yang telah dilakukan tersebut 
kelihatannya bukanlah suatu pekerjaan yang cukup mudah oleh karena beberapa hal termasuk 
diantaranya: (a) varian antara satu kegiatan dengan kegiatan yang lain realtif cukup besar baik 
dari segi jenis maupun bentuk serta materi dan metode kegiatannya; (b) pada umumnya 
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kegiatan pembinaan hanya dilakukan pada waktu dan tempo tertentu saja; (c) kebanyakan 
kegiatan pembinaan bersifat parsial atau sepotong-sepotong; (d) belum tersedia jenis kegiatan 
yang bersifat berkelanjutan; (e) kebanyakan kegiatan tidak dilengkapi dengan monitoring dan 
evaluasi (monev); (f) tidak terpantau berapa besar pengaruh pembinaan terhadap perubahan 
dan perkembangan yang telah terjadi pada binaan; dan oleh karena itu (g) tidak tersedia data-
data tentang hasil yang dicapai dari pembinaan termasuk database mahasiswa yang telah 
menjadi wirausaha. Oleh karena keterbatasan tersebut, penilain pada penelitian ini difokuskan 
kepada beberapa aspek yang meliputi: minat mahasiswa dan kualitas perkuliahan 




Mayoritas dosen (77%) yang berpartisipasi dalam penelitian ini berpendapat bahwa 
“ketertarikan dan minat mahasiswa terhadap kewirausahaan dan berusaha usaha sendiri 
(menciptakan lapangan usaha sendiri) berdasarkan pengamatan dari waktu ke waktu” telah 
mengalami perubahan yang “cendrung meningkat”, dengan tingkat kenaikan sekitar “5-10%” 
dan bahkan dua diantaranya memperkirakan bahwa tingkat kenaikannya berkisar “11-25%”.  
Prosentase mahasiswa yang berminat jadi wirausaha ini juga telah mengalami peningkatan 
yang signifikan bila dibandingkan dengan hasil survey yang dilakukan oleh PJK-Unib pada 
tahun 1993 yang hanya sebesar sekitar 1 persen. Perubahan ini memperlihatkan suatu 
perkembangan positif dan menggembirakan yang dapat dianggap sebagai suatu potensi dan 
strength bagi pengembangan kewirausahaan mahasiswa di masa yang akan datang. 
 
 
Kualitas Pelaksanaan Kuliah Kewirausahaan 
 
Kualitas perkuliahan kewirausahaan dinilai dengan menggunakan pendekatan 
Satisfaction Matrix  (SatMax) yang dikembangkan oleh Abduh dkk (2007), dengan cara 
membandingkan antara ekspektasi dan realisasi pelaksanaan perkuliahan yang diukur dari 
persepsi mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan. Aspek yang dinilai 
difokuskan kepada materi, metode pembelajaran dan target perkuliahan. Suatu aspek diasumsi 
berkualitas apabila nilai realisasi lebih besar dari pada nilai ekspektasi yang menunjukkan 
tingkat kepuasan dan sebaliknya apabila nilai realisasi lebih kecil dari pada nilai ekspektasi 
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maka komponen tersebut diasumsi tidak/kurang berkualitas yang mencerminkan 
suatuketidakpuasan, dan untuk menentukan signifikansi dari perbedaan tersebut digunakan t-
test. Hasil pengolahan data dikelompokkan menjadi empat peringkat mulai dari “sangat tidak 
berkualitas”, “tidak berkualitas”, “berkualitas” dan “sangat berkualitas”  ke dalam sebuah 
matrik (SatMax).  
 
Materi Perkuliahan  
Secara umum materi perkuliahan kewirausahaan terdiri dari 11 topik utama yang 
meliputi: Pengertian Kewirausahaan; Karakteristik dan sikap wirausahawan; Analisis 
Lingkungan Usaha; Peluang Usaha; Penyusunan rencana usaha (business plan); Konsep 
pengelolaan perusahaan; Pemasaran produk usaha; Sumber dan pengelolaan modal; 
Penyusunan laporan keuangan; Evaluasi hasil usaha; dan Strategi Pengembangan Usaha. 
Mahasiswa diminta untuk menentukan ekspektasi mereka terhadap masing-masing topik dan 
kemudin memberikan penilaian realisasi pelaksanaannya. Hasil pengolahan data ditampilkan 
pada Tabel 1. di bawah ini. 
 
Table 1. Penilaian Mahasiswa dan Kualitas Materi Kuliah Kewirausahaan 
o. 
Materi Kuliah Nilai 















Pengertian Kewirausahaan  4.28 3.69 -
0.59 ig 
. 





Analisis Lingkungan Usaha 4.48 3.48 -
1.00 ig 
. 
Peluang Usaha  4.58 3.35 -
1.23 ig 
. 







Pemasaran produk usaha  4.49 3.43 -
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. 1.06 ig 
. 





Penyusunan laporan keuangan 4.46 3.20 -
1.26 ig 
. 






Sumber: hasil pengolahan data 
 
Ekpektasi mahasiswa terhadap terhadap setiap topik perkuliahan sangat tinggi (> 4 
dalam Likert berskala 5), dengan preferensi: “penyusunan rencana usaha (business plan)” pada 
urutan pertama diikuti “sumber dan pengelolaan modal usaha” pada urutan kedua dan “peluang 
usaha” serta “strategi pengembangan usaha” pada urutan ketiga dan keempat. Sedangkan 
penilaian mahasiswa terhadap pelaksanaan atau perealisasian topik-topik tersebut kecuali 
“karakteristik dan sikap wirausahawan” berada dalam range antara poin 3,00 dan poin 4,00. 
Perbedaan antara ekspektasi dan realisasi cukup besar (>1) untuk semua topik kecuali 
‘pengertian kewirausahaan’ dan hasil t-test menunjukkan perbedaan-perbedaan tersebut 
signifikan.  Bila dipetakan dengan konsep SatMax sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2, 
keseluruhan topik berada pada kuadran (Cell 4) yang menunjukkan ‘higher level of 
dissatisfaction” yang mengindikasikan bahwa topik-topik tersebut “tidak berkualitas”. Hasil 
survey serta hasil pengolahan data tentang materi perkuliahan kewirausahaan yang dibahas di 
atas memberikan setidak-tidaknya tiga hal penting yang meliputi: (a) topik mata kuliah yang 
perlu diprioritaskan; (b) kinerja dalam pemberian/pembelajaran masing-masing   topik 
perkuliahan; dan (c) kualitas serta tingkat kepuasan mahasiswa, yang dapat dijadikan sebagai 
bahan dalam penyusunan dan materi perkuliahan yang akan diberikan di masa yang akan 
datang.  
 
Tabel 2. Matrix Kualitas dan Kepuasan Mahasiswa Terhadap Materi Perkuliahan 
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h Cell 1 
 















Higher level of 
dissatisfaction 
 
• Keseluruhan Topik (Komponen) 
Materi Perkuliahan Kewirausahaan 




Aspek yang juga dianggap berperanan penting dalam dan untuk mensukseskan 
pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa adalah metode pembelajaran. Berdasarkan literature 
yang relevan, metode pembelajaran kewirausahaan dalam penelitian ini didentifikasi terdiri 
dari 9 komponen. Mahasiswa diminta untuk menentukan ekspektasi mereka terhadap masing-
masing topik dan kemudin memberikan penilaian realisasi pelaksanaannya. Hasil pengolahan 







Tabel 3. Kualitas Metode Pembelajaran 
 
o. 
Metode Kuliah Nilai  
Rata-
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a-rata 
Pemberian Materi Kuliah 
oleh: 
   




ii. Pihak Luar (spt 


















































Rata-rata mahasiswa berpendapat bahwa semua metode tersebut penting dengan 
preferensi “Praktek Lapangan Kewirausahaan“, “Peninjauan dan Survey Lapangan” dan  
“Tugas Individu: Pembuatan Rencana Usaha Sendiri” pada urutan pertama hingga ketiga dan 
“Belajar kelompok” pada urutan yang terakhir. Hasil ini memberikan kesan bahwa mahasiswa 
kelihatannya berkeinginan dan berkemampuan dalam pembuatan sebuah rencana usaha yang 
realistis berdasarkan sebuah survey lapangan dan kemudian mewujudkannya dalam kegiatan 
praktek lapangan. Penilaian mahasiswa terhadap realisasi pelaksanaan masing-masing metode 
pembelajaran berkisar dari 3,00 dan kecil dari 4,00. Hasil ini menggambarkan bahwa kinerja 
dari pelaksanaan masing-masing metode tersebut kecuali “pemberian kuliah oleh pihak luar” 
hanya moderate atau sedang-sedang saja. Satu hal yang bertendensi cukup positif adalah bahwa 
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mereka menganggap bahwa metode “Belajar Sendiri” dan “Tugas Individu: Pembuatan 
Rencana Usaha Sendiri” cendrung lebih tinggi dibanding metoda yang lain.  
 
Perbandingan antara nilai ekpektasi dan nilai realisasi menunjukkan bahwa “peninjauan 
dan survey lapangan”, “praktek lapangan kewirausahaan”, dan  “pemberian kuliah oleh pihak 
luar” merupakan tiga metode yang mempunyai nilai perbedaan paling tinggi bila dibandingkan 
dengan metode pembelajaran yang lain. Hasil ini sekaligus menunjukkan bahwa kualitas ketiga 
metode tersebut sangat rendah, yang harus mendapatkan perhatian dan diprioritas dalam 
pengembangan pembinaan di masa yang akan datang.  
 
Berbeda dengan hasil yang diperoleh pada aspek materi perkuliahan, kepuasan 
mahasiswa terhadap metode pembelajaran terlihat lebih bervariasi yang ditunjukkan oleh 
jumlah sel (kuadran) yang terisi, tidak hanya kuadran “highly dissatisfied” yang 
mengindikasikan “kualitas buruk” tetapi juga sel (kuadran) “satisfied” yang menunjukkan 
bahwa mahasiswa cendrung puas atau cukup puas dengan beberapa metode perkuliahan sesuai 








Tabel 4. Matrix Kepuasan Mahasiswa Terhadap Metode Perkuliahan 
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• Pemberian materi kuliah oleh Dosen KWU 
• Tanya Jawab/ Diskusi Kelas;  
• Diskusi Kelompok;  
• Belajar Kelompok;  
• Belajar Sendiri;  
• Tugas Individu: Pembuatan Rencana Usaha Sendiri;  







Higher level of dissatisfaction 
 
•  Pemberian materi kuliah oleh Pihak Luar;  
•  Peninjauan dan Survey Lapangan;  
• Praktek Lapangan Kewirausahaan. 
Low                                                    High 
Importance (expectation) 
 
Konsisten dengan hasil perbandingan antara nilai ekpektasi dan nilai realisasi yang 
diberikan oleh mahasiswa. “Peninjauan dan survey lapangan”, “praktek lapangan 
kewirausahaan”, dan  “pemberian kuliah oleh pihak luar” merupakan tiga metode yang 
dipandang oleh mahasiswa belum/tidak memuaskan. Ketiga metode ini perlu mendapatkan 
perhatian dan ditingkatkan kualitasnya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan 
efektifitas pembinaan di masa mendatang.  
 
Target Perkuliahan dan Pencapaiannya 
Keberhasilan pelaksanaan perkuliahan kewirausahaan selanjutnya dianalisis dari target 
perkuliahan. Hasil pengolahan data ditampilkan pada Tabel 5 dan Tabel 6. pada umumnya 
mahasiswa memandang penting keseluruhan komponen target perkuliahan dengan nilai 
ekspektasi rata-rata di atas angka 4 dari alat ukur berskala 5. Bila diurutkan, “mampu melihat 
peluang usaha”, mampu mengevaluasi usaha dan merekomendasikan cara-cara meningkatkan 
usaha” dan “mampu menyusun suatu rencana usaha” merupakan tiga target yang dianggap 
terpenting yang diharapkan (ekspektasi) oleh mahasiswa. Hasil ini konsisten dengan respon 
mereka terhadap komponen-komponen penting dari materi perkuliahan, sehingga perlu 
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dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan dan pelaksanaan kuliah kewirausahaan di 
masa yang akan datang. 
 
Nilai rata-rata dari respon mahasiswa terhadap realisasi pencapaian target untuk setiap 
komponen berada di atas angka 3 tetapi kurang dari 4. Hasil ini menujukkan bahwa kualitas 
pencapain target masih berada dalam tingkatan “moderat”. Namun begitu, tiga diantaranya 
(pemahaman peranan dan kontribusi kewirausahaan, kemampuan melihat peluang usaha, dan 
menyusun rencana usaha) telah mengarah ke tingkatan yang lebih tinggi. 
 























Mahasiswa memahami peranan dan 












































































Mahasiswa mampu merencanakan dan 










Mahasiswa mampu mengevalusi 
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Bila dibandingkan nilai respon antara realisasi dan ekspektasi dengan menggunakan 
pendekatan SatMax, terlihat bahwa nilai perbedaan untuk masing-masing komponen bertanda 
negative yang berarti bahwa realisasi pencapaian target belum dapat memberikan kepuasan 
yang signifikan kepada mahasiswa. Dengan demikian, keseluruhan komponen target 
diklasifikasikan dan ditempatkan pada kuadran atau sel “dissatisfaction” yang mengidikasikan 
“kualitas buruk” untuk semua target.  
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Tabel 6. Matrix Kepuasan Mahasiswa Terhadap Target Perkuliahan 
 
   
   

















h Cell 1 
 















Higher level of 
dissatisfaction 
 
• Keseluruhan Topik (Komponen) 
Materi Perkuliahan Kewirausahaan 




d. Analisis SWOT  
Kekuatan (strength) 
Unib memiliki banyak kekuatan potensial yang dapat diberdayakan untuk 
mensukseskan program pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa. Beberapa diantaranya: (a) 
kepedulian terhadap persoalan ketenagakerjaan dan pengangguran terdidik; (b) komitmen dan 
kemajuan program pembinaan kewirausahaan mahasiswa. Peningkatan entusias dan jumlah 
dosen pembina kegiatan kewirausahaan mahasiswa; (c) ketersediaan fasilitas pendukung; (d) 
peningkatan jumlah mahasiswa yang berminat jadi pengusaha; (e) peningkatan popularitas 
mata kuliah kewirausahaan; (f) peningkatan materi dan metode pembelajaran; dan (g) 
peningkatan kerjasama dengan pihak luar.  
 
Kelemahan-kelemahan (weaknesses) 
Meskipun banyak aspek yang dapat dianggap sebagai kekuatan (strength) potensial 
yang dimiliki oleh Universitas Bengkulu sebagaimana diuraikan di atas, namun masih terdapat 
banyak kelemahan-kelemahan yang perlu mendapatkan perhatian seperti: (a) pada umumnya 
pelaksanaan kegiatan pembinaan kewirausahaan mahasiswa kecuali kuliah kewirausahaan 
hanya bersifat temporer atau non-reguler; (b) pada umumnya pelaksanaan kegiatan pembinaan 
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kewirausahaan mahasiswa kecuali kuliah kewirausahaan tergantung kepada ketersediaan dana 
atau penyandang dana, dengan kata lain belum ada dana yang dianggarkan secara rutin untuk 
keperluan itu; (c) pada umumnya setiap kegiatan pembinaan kewirausahaan mahasiswa tidak 
terkecuali kuliah kewirausaahan tidak dikoordinasikan atau terkoordinasi dengan baik dengan 
kegiatan-kegiatan lainnya sehingga seringkali tumpang tindih (overlapping) antara yang satu 
dengan yang lainnya; (d) belum tersedia acuan yang bersifat universal tentang materi 
perkuliahan, terutama metode pembalajaran, dan target capain dalam pelaksanaan kuliah 
kewirausahaan; (e) mayoritas mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah kewirausahaan 
berpersepsi bahwa kualitas pelaksanaan kuliah kewirausahaan yang dilaluinya masih belum 
memenuhi kualitas yang mereka inginkan, baik itu dalam hal materi perkuliahan, metode 
pembelajaran maupun pencapain target perkuliahan; (f) target yang ingin dicapai dari 
perkuliahan kewirausahaan belum terlalu spesifik dan masih sebatas pada ‘pemberian 
pengetahuan dan peningkatan pemahaman’ mahasiswa terhadap konsep kewirausahaan 
sebagaimana pada mata kuliah lainnya. Belum pernah ditargetkan jumlah minimum mahasiswa 
yang akan menjadi wirausaha dalam setiap perkuliahan; (g) belum tersedia sistem dan 
mekanisme serta fasilitas pembinaan lanjutan yang terstruktur dan terorganisir terutama bagi 
mahasiswa yang telah menyelesaikan kuliah kewirausahaan dan berminat untuk berwirausaha. 
 
Peluang-peluang (opportunities) 
Masalah pengangguran termasuk pengangguran terdidik merupakan persoalan yang 
tidak pernah dapat sepenuhnya dituntaskan seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan 
naik-turunnya situasi perekonomian. Kondisi ini membuka peluang yang sangat luas bagi 
Universitas Bengkulu untuk berkontribusi secara signifikan dalam membantu 
menanggulanginya. Sebagaimana diuraikan di atas, Universitas Bengkulu memiliki berbagai 
sumberdaya potensial yang dapat menghasilkan sumbangan yang lebih signifikan bila 
seandainya efektifitas pemberdayaannya dapat ditingkatkan dan dioptimalkan. Beberapa 
langkah strategis yang dapat diambil untuk mengoptimalkan pemberdayaan resources akan 
diuraikan pada bagian implikasi. Tidak hanya terbatas bagi mahasiswa yang berada di 
lingkungan sendiri, Universitas Bengkulu berdasarkan potensi yang dimilikinya juga 
mempunyai peluang yang besar untuk berperan sebagai salah satu satu pusat pembinaan 
kewirausahaan dalam ruang lingkup yang lebih luas termasuk bagi mahasiswa dari perguruan 
tinggi lain serta bagi masyarakat umum. Kegiatan pembinaan kewirausahaan yang dikelola 
secara profesional dapat menciptakan peluang yang besar bagi pemanfaatan dan komersialisasi 
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hasil-hasil penelitian terapan yang selama ini hanya dijadikan sebagai dokumen untuk 
memenuhi syarat dalam melaksanakan suatu penelitian dan kemudian disimpan sebagai 
pajangan. Pemanfaatan hasil-hasil penelitian terapan baik secara langsung atau tidak langsung 
menimbulkan terjadinya proses “alih pengetahuan dan teknologi” (knowledge and 
technology transfer) dari perguruan tinggi kepada masyarakat selaku pihak pengguna. 
Pengalihan tersebut juga membuka peluang terjadinya proses komersialisasi yang saling 
menguntungkan, yang pada gilirannya dapat dijadikan sebagai salah satu sumber pendapatan 




Mengingat begitu pentingnya penanggulangan persoalan pengangguran termasuk 
pengangguran terdidik dalam pembangunan daerah dan nasional, maka keberhasilan untuk 
memberikan kontribusi yang signifikan akan dapat meningkatkan kredibilitas Universitas 
Bengkulu baik di tingkat daerah maupun di tingkat nasional. Kredibiltas yang meningkat 
tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan kuantitas dan kualitas kerjasama dengan 
berbagai pihak luar yang terkait dengan pembinaan kewirausahaan, koperasi dan UMKM.  
Sebaliknya, kegagalan dalam memberdayakan sumberdaya yang sebetulnya potensial dan 
signifikan untuk berkontribusi dalam menanggulangi persoalan pengangguran diperkirakan 
dapat berpengaruh negatif terhadap kredibilitas Universitas Bengkulu bila dibandingkan 
dengan maraknya kegiatan pembinaan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh beberapa 
universitas lain seperti Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Indonesia (UI) dan 
Universitas Brawijaya (UB).  
 
G. Implikasi Temuan 
Hasil penelitian beserta temuan-temuan yang telah diuraikan di atas mempunyai banyak 
implikasi terhadap gambaran kondisi kegiatan pembinaan hingga saat ini dan untuk rancangan 
pembinaan untuk masa yang akan datang. 
    
a. Gambaran Kondisi Saat Ini 
Bila ditinjau dari aspek pengelolaan kegiatan, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterkaitan, koordinasi dan sinergi antara satu unit pembina (sepeti jurusan atau prodi) 
dengan unit-unit pembina lainnya cendrung sangat lemah atau bahkan tidak punya keterkaitan 
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(independent) dalam pelaksanaan kegiatan sebagaimana diilustrasikan pada gambar 4.1. 
Lemahnya keterkaitan (interdependency) antar unit tersebut dapat menyebabkan terjadinya 
beberapa kelemahan seperti: sifat dan tujuan kegiatan bersifat terlalu umum (too general atau 
unspecific), tumpang-tindih (overlapping), ketidak-efektifan (ineffectiveness) penggunaan 
sumberdaya yang tersedia (resources), pemborosan (inefficiency) dan tidak fokusnya (blur) 
proses dan hasil pelaksanaan kegiatan pembinaan.   
 
Gambar 1. Pola Kecendrungan Pelaksanaan Pembinaan: indepedency, overlapping, 






Sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 4.1. di atas, Universitas Bengkulu memiliki 
beberapa buah unit (yang dipresentasikan dengan heksagonal besar) yang melaksanakan 
kegiatan pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa (yang dipresentasikan dengan heksagonal 
kecil) untuk mencapai tujuan kegiatan yang biasanya bersifat umum atau terlalu umum. Dalam 
melaksanakan kegiatan, setiap unit biasanya bekerja sendiri-sendiri (dependency) yang 
ditunjukkan oleh tidak adanya keterkaitan antara satu heksagonal dengan heksagonal yang lain.  
      
b. Strategi dan Model Pembinaan Kedepan 
Berdasarkan hasil survey dan hasil pengolahan data serta mengacu kepada tiori yang 
relevan, dapat dirumuskan beberapa strategi dan model pembinaan kewirausahaan bagi 
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mahasiswa di Universitas Bengkulu untuk di masa yang akan datang sebagaimana berikut: 
• Pembuatan atau perbaikan dokumen acuan dan panduan pelaksanaan kuliah kewirausahaan 
oleh universitas untuk diberlakukan disetiap fakultas, jurusan dan program studi. Panduan 
ini meliputi: materi kuliah minimum yang harus diberikan kepada mahasiswa; metode 
pembelajaran yang digunakan; dan target minimum yang harus dicapai dari pelaksanaan 
kuliah kewirausahaan.  
• Pelatihan atau workshop "pengajaran kewirausahaan" bagi para dosen dengan 
mendatangkan instruktur dari universitas-universitas yang telah mempunyai program 
pembinaan kewirausahaan yang relatif lebih maju. 
• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung pelaksanaan kuliah kewirausahaan termasuk 
peningkatan utilitas dan manfaat dari berbagai sarana dan prasara pendukung yang sudah 
ada. 
• Peningkatan koordinasi antar unit-unit dan pihak-pihak yang terkait atau dapat dikaitkan 
dengan kegiatan pembinaan kewirausahaan mahasiswa, baik yang berada di dalam maupun 
di luar lingkungan Universitas Bengkulu.  
• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung lanjutan untuk mewadahi dan memfasilitasi 
mahasiswa yang berkeinginan untuk berwirausaha baik mahasiswa yang sudah maupun 
yang belum mengambil mata kuliah kewirausahaan, dan  
• Pendirian sebuah pusat koordinasi dan pengembangan usaha dan kewirausahaan di 
Universitas Bengkulu yang bersifat terpadu (integrated) dan multifungsi termasuk fungsi-
fungsi yang diuraikan pada poin 1-5 di atas. Bila dikelola dengan baik, pusat koordinasi ini 
mempunyai beberapa karakteristik yang dapat mendorong terjadinya optimalisasi hasil 
kegiatan pembinaan seperti: interdependent, focus, specific, effective, dan efficient, yang 
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Gambar 2. Model Interdependensi Stakeholders ibarat Kuntum Raflesia 
 
  






   
Strategi yang terakhir merupakan sebuah model pembinaan yang bersifat fleksibel dan 
telah dikembangkan dalam berbagai bentuk dan jenis, beberapa diantaranya dikenal dengan 
center for entrepreneuship, enterprises center, small business development center, business 
incubator center atau university-based tehnology business incubator. Hasil penelitian terutama 
yang dilaksanakan di luar negeri menunjukkan pusat-pusat seperti itu telah dianggap sebagai 
mekanisme pembinaan kewirausahaan yang paling efektif dan efisien. Konsep ini juga telah 
lama diimplementasikan di Indonesia dengan nama yang juga bervariasi seperti Pusat Inkibator 
Bisnis PIB) atau Inkubator Wirausaha Baru (INWUB).    
 
INWUB sudah pernah didirikan di Universitas Bengkulu pada tahun 2001. Meskipun 
konsepnya bagus, ternyata pengimplementasian INWUB di Universitas Bengkulu mengalami 
kegagalan. Kelemahan dalam banyak hal seperti pengelolaan (manajemen INWUB), 
perencanaan, pengkoordinasian antar pihak terkait, dan manajemen keuangan diduga sebagai 
faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan INWUB tersebut. Kegagalan INWUB tersebut 
merupakan suatu pukulan yang signifikan terhadap upaya pembinaan kewirausahaan di 
Universitas Bengkulu. Namun begitu, kegagalan tersebut juga menjadi pelajaran berharga yang 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan latar belakang dilakukannya suatu 
pengakajian yang lebih mendalam atau studi kelayakan untuk pendirian pusat kewirausahaan 
Universitas Bengkulu yang akan dilaksanakan pada tahun kedua penelitian hibah bersaing ini.  
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Pembinaan kewirausahaan bagi mahasiswa di Universitas Bengkulu telah dimulai sejak 
awal tahun 1990an dengan melaksanakan berbagai kegiatan seperti seminar, pelatihan, 
workshop, KWU, KAM, INWUB bahkan kewirausahaan telah dijadikan sebagai matakuliah 
wajib universitas, dan beberapa sarana pendukung seperti SBDCL, bengkel kerja (workshop), 
ruang seminar dan pelatihan juga telah disediakan. Pada umumnya perkuliahan kewirausahaan 
telah memberikan materi yang dibutuhkan atau dianggap penting oleh mahasiswa yang 
diberikan dengan menggunakan metoda pembelajaran yang bervariasi mulai dari pemberian 
materi perkuliahan dengan metode mimbar hingga praktek lapangan kewirausahaan, termasuk 
bekerjasama dengan pihak luar. Mata kuliah kewirausahaan termasuk mata kuliah yang 
diminati oleh mayoritas mahasiswa meskipun mereka belum tentu berminat menjadi 
wirausaha.Jumlah mahasiswa yang berminat untuk menjadi wirausaha telah mengalami 
peningkatan yang cukup berarti, sekitar 5-10% mahasiswa telah tertarik dan berpotensi untuk 
menjadi wirausahawan. Meskipun begitu, ditemukan juga beberapa kelemahan, diantaranya: 
materi, metoda pembelajaran dan target dari perkuliahan kewirausahaan bervariasi antara satu 
unit dengan unit yang lainnya; kualitas materi, metoda pembelajaran dan target dari 
perkuliahan kewirausahaan lebih rendah dari yang diharapkan mahasiswa; koordinasi antar 
pihak-pihak terkait cendrung masih lemah; dan belum tersedia system dan mekanisme 
pembinaan yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sebagai upaya untuk 
meningkatkan efektifitas pembinaan di masa yang akan datang, maka perlu diambil beberapa 
langkah strategis seperti: pembuatan atau perbaikan dokumen acuan pelaksanaan dan target 
minimum dari kuliah kewirausahaan yang berlaku universal; peningkatan utilitas dan manfaat 
dari berbagai sarana dan prasara pendukung yang sudah ada; peningkatan koordinasi antar unit-
unit dan pihak-pihak yang terkait; penyediaan system dan mekanisme pembinaan yang 
berkelanjutan; atau pendirian sebuah pusat koordinasi dan pengembangan usaha dan 
kewirausahaan di Universitas Bengkulu yang bersifat terstruktur, komperehensif dan terpadu.  
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